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Abstract 

Sebamban Baru Village is one of the villages in the Tanah Laut Regency of South 

Kalimantan. Village governance is carried out in the form of management of village data 

such as village apparatus data and population data so far still carried out by recording system 

into books. So that the data in processing and storage is still less effective and requires a 

large place in storing the data. In addition to managing these data, another management that 

also often has problems is in making reports on poverty data, these data are often needed 

immediately by the regional and central government when there is assistance, both assistance 

for poor families, assistance for elderly and other assistance, so that village officials must 

regroup and record one by one based on the desired category. 

Therefore we need an application that can help in village governance, especially 

regarding population data, poverty data and village fund management so as to produce more 

effective and efficient management. This application was created using Visual 10.0. 

The results of this study are an application that can be used to facilitate the 

management of village governance data specifically regarding population data and data on 

village funds and activities. The process of inputting data, searching data and storing data 

will be more effective and efficient. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

 Desa Sebamban Baru merupakan 

salah satu desa yang ada di Kabupaten 

Tanah Laut Kalimantan Selatan. Desa 

Sebambang baru dalam tata kelola 

pemerintahan desa masih belum 

menggunakan komputer, yaitu di 

lakukan secara manual, sehingga kinerja 

aparatur desa dalam tata kelola 

pemerintahan desa masih kurang 

maksimal. 

 Tata kelola desa yang dilakukan 

yaitu berupa pengelolaan data-data desa 

seperti data aparatur desa dan data 

penduduk selama ini masih dilakukan 

dengan sistem pencatatan kedalam buku. 

Sehingga data-data dalam pengolahan 

dan penyimpanannya masih kurang 

efektif dan membutuhkan tempat yang 

besar dalam penyimpanan datanya. 

Selain pengelolaan data-data tersebut, 

pengelolaan lainnya yang juga sering 

mengalami masalah adalah dalam 

pembuatan laporan mengenai data 

kemiskinan, data-data tersebut sering 

diperlukan seketika oleh pemerintahan 

daerah maupun pemerintahan pusat 

disaat ada pemberian bantuan, baik 

bantuan untuk keluarga miskin, bantuan 

untuk lanjut usia dan bantuan lainnya, 

sehingga aparatur desa harus 

mengelompokan kembali dan mencatat 

satu persatu berdasarkan kategori yang 

diinginkan. 

 Kendala lainnya yang sering 

dihadapi adalah mengenai pengelolaan 

dana desa, baik dari pencatatan dana 
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masuk, pencatatan pengelolaan dan 

penggunaan penggunaan dana desa serta 

juga kegiatan desa yang harus dilaporkan 

secara rutin kepada pemerintah daerah 

sebagai bentuk tanggung jawab dalam 

penggunaan dana desa. 

 Oleh sebab itu diperlukan sebuah 

aplikasi yang dapat membantu dalam 

tata kelola pemerintahan desa, 

khususnya mengenai data penduduk, 

data kemiskinan dan pengelolaan dana 

desa sehingga menghasilkan 

pengelolaanyang lebih efektif dan 

efisien. 

 

1. Rumusan Masalah 

 Bagaimana membuat aplikasi untuk 

tata kelola pemerintahan desa 

Sebamban Baru? 

 Bagaimana membuat aplikasi untuk 

membantu dalam pembuatan laporan 

mengenai tata kelola pemerintahan 

desa Sebamban Baru? 

 

2. Batasan Masalah  

 Batasan masalah dalam penulisan 

skripsi ini adalah : 

 Inputan Data yang dikelola dalam 

pembuatan aplikasi ini hanya berupa 

data aparatur desa, data kartu 

keluarga, data penduduk, data 

kemiskinan, data dana desa, data 

pengelolaan dana desa, data kegiatan 

desa. 

 Output data yang dihasilkan berupa 

laporan aparatur desa, laporan kepala 

keluarga, laporan penduduk, laporan 

kemiskinan, laporan penduduk lanjut 

usia, laporan pekerjaan penduduk, 

dan laporan penggunaan dana. 

 Dana desa hanya membahas 

mengenai penggunaan dana desa 

secara umum dalam sebuah kegiatan, 

dan tidak membahas penggunaan 

dana secara lebih terperinci. 

 Aplikasi ini dibuat menggunakan 

Microsoft Visual Basic 2010 dan 

Microsoft Office Access 2010. 

B. Hasil dan Pembahasan 

 

2.1 Desain Sistem 

Data Flow Diagram 

 Kristanto (2008), “Data Flow 

Diagram merupakan suatu model logika 

data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan darimana asal data dan 

kemana tujuan data yang keluar dari 

sistem, dimana data disimpan, proses apa 

yang menghasilkan data tersebut dan 

interaksi antara data yang tersimpan dan 

proses yang dikenakan pada data 

tersebut.” 

 Data Flow Diagram (DFD) 

adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan profesional sistem untuk 

menggambarkan sistem sebagai suatu 

jaringan proses fungsional yang 

dihubungkan satu sama lain dengan alur 

data, baik secara manual maupun 

komputerisasi. DFD ini sering disebut 

juga dengan nama Bubble chart, Bubble 

diagram, model proses, diagram alur 

kerja, atau model fungsi.  

 DFD ini adalah salah satu alat 

pembuatan model yang sering 

digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi 

sistem merupakan bagian yang lebih 

penting dan kompleks dari pada data 

yang di manipulasi oleh sistem. Dengan 

kata lain, DFD adalah alat pembuatan 

model yang memberikan penekanan 

hanya pada fungsi sistem. DFD ini 

merupakan alat perancangan sistem yang 

berorientasi pada alur data dengan 

konsep dekomposisi dapat digunakan 

untuk penggambaran analisa maupun 

rancangan sistem yang mudah 

dikomunikasikan oleh profesional sistem 

kepada pemakai maupun pembuat 

program. 

1. Diagram Konteks 

 Diagram konteks merupakan 

diagram yang terdiri dari suatu proses 
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dan menggambarkan ruang lingkup 

suatu sistem. Berikut ini adalah diagram 

konteks dalam Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 10.0: 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Konteks 

 

2. Diagram Flow Data Level Nol (0) 

 DFD Level 0 merupakan satu 

lingkaran besar  yang mewakili 

lingkaran-lingkaran kecil yang ada di 

dalamnya dan merupakan pemecahan 

dari diagram konteks. Berikut ini adalah 

tampilan DFD Level 0 padaAplikasi 

Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

10.0 : 

 
 

Gambar 2. Diagram Flow Data Level 

Nol (0) 

 

3. Relasi Antar Tabel 

 Relasi antar tabel merupakan 

hubungan yang terjadi pada suatu 

tabel dengan tabel yang lainnya. 

Berikut ini adalah relasi antar tabel 

dalam Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 10.0 : 

 

 
 

Gambar 3. Relasi Antar Tabel 

 

2.2 Hasil Penelitian 

 Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah aplikasi yang dapat digunakan 

untuk mempermudah pengelolaan data 

tata kelola pemerintahan desa khususnya 

mengenai data kependudukan dan data 

dana serta kegiatan desa. Proses 

penginputan data, pencarian data dan 

penyimpanan data akan menjadi lebih 

efektif dan efisien. Adapun data-data 

yang di olah adalah data keluarga, data 

penduduk, data kemiskinan, data 

aparatur desa, data dana desa dan data 

kegiatan desa. Pembuatan aplikasi 

inimenggunakan Microsoft Visual 

Studio 2010. 

 

1. Form Login 

 Form login adalah form yang 

berfungsi sebagai keamanan dalam 
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aplikasi. Berikut ini adalah tampilan 

formlogin pada Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 2010: 

 

 
Gambar 4. Form Login 

 

2. Form Menu Utama 

 Form menu utama adalah form 

yang terdiri dari form kependudukan, 

form kegiatan dan laporan. Berikut ini 

adalah tampilan formmenu utama pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 
Gambar 5. Form Menu Utama 

 

3. Form Keluarga 

 Form keluarga adalah form yang 

terdiri dari No. KK, alamat, RT/RW,  

kepala keluarga, dan jumlah anggota. 

Berikut ini adalah tampilan form 

keluarga pada Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 2010: 

 
 

Gambar 6. Form Keluarga 

4. Form Penduduk 

 Form penduduk adalah form 

yang terdiri dari NIK, No. KK, nama 

penduduk, jenis kelamin, tempat 

lahir, tanggal lahir, pekerjaan, status 

perkawinan, golongan darah, 

kewarganegaraan, pendidikan, 

agama, dan status kependudukan. 

Berikut ini adalah tampilan form 

penduduk pada Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 2010: 

 

 
 

Gambar 7. Form Penduduk 

 

5. Form Kemiskinan 

 Form kemiskinan adalah form 

yang terdiri dari Id kemiskinan, No. 

KK, status kemiskinan, dan jumlah 

pendapatan. Berikut ini adalah 

tampilan form kemiskinan pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan 

Desa Sebamban Baru Menggunakan 

Visual 2010: 

 

 
 

Gambar 8. Form Kemiskinan 

 

6. Form Aparatur Desa 

 Form aparatur desa adalah form 

yang terdiri dari Id aparatur desa, 

nama, alamat, No. HP, jenis 
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kelamin, dan jabatan. Berikut ini 

adalah tampilan form aparatur desa 

pada Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 2010: 

 

 
 

Gambar 9. Form Aparatur Desa 

 

7. Form Dana Desa 

 Form dana desa adalah form 

yang terdiri dari Id dana, tanggal masuk, 

nama dana, sumber dana, jumlah dana, 

dan Id aparatur desa. Berikut ini adalah 

tampilan form dana desa pada Aplikasi 

Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 

 
 

Gambar 10. Form Dana Desa 

 

8. Form Kegiatan 

 Form kegiatan adalah form yang 

terdiri dari Id kegiatan, tanggal kegiatan, 

nama kegiatan, lokasi kegiatan, Id 

aparatur desa, petugas, penggunaan 

dana, dan keterangan. Berikut ini adalah 

tampilan form kegiatan pada Aplikasi 

Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 

 
 

Gambar 11. Form Kegiatan 

 

9. Laporan Penduduk 

 Laporan penduduk adalah 

laporan yang berfungsi untuk mencetak 

data-data penduduk. Berikut adalah 

tampilan laporan penduduk pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 

 
Gambar 12.  Laporan Penduduk 

 

10. Laporan Keluarga 

 Laporan keluarga adalah laporan 

yang berfungsi untuk mencetak 

data-data keluarga. Berikut adalah 

tampilan laporan keluarga pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan 

Desa Sebamban Baru Menggunakan 

Visual 2010: 
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Gambar 13. Laporan Keluarga 

 

11. Laporan Aparatur Desa 

 Laporan aparatur desa adalah 

laporan yang berfungsi untuk 

mencetak data-data aparatur desa. 

Berikut adalah tampilan laporan 

aparatur desa pada Aplikasi Tata 

Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan 

Visual 2010: 

 
Gambar 14. Laporan Aparatur Desa 

 

12. Laporan Kemiskinan 

 Laporan kemiskinan adalah 

laporan yang berfungsi untuk mencetak 

data-data kemiskinan. Berikut adalah 

tampilan laporan kemiskinan pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 
Gambar 15.  Laporan Kemiskinan 

 

13. Laporan Dana Desa 

 Laporan dana desa adalah 

laporan yang berfungsi untuk mencetak 

data-data dana desa. Berikut adalah 

tampilan laporan dana desa pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Sebamban Baru Menggunakan Visual 

2010: 

 
Gambar 16.  Laporan Dana Desa 

 

14. Laporan Kegiatan 

 Laporan kegiatan adalah laporan 

yang berfungsi untuk mencetak 

data-data kegiatan. Berikut adalah 

tampilan laporan kegiatan pada 

Aplikasi Tata Kelola Pemerintahan 
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Desa Sebamban Baru Menggunakan 

Visual 2010: 

 

 
 

Gambar 17.  Laporan Kegiatan 

 

C. Penutup 

1. Kesimpulan 

 Kesimpulan hasil pembahasan 

pembuatan Aplikasi Tata Kelola 

Pemerintahan Desa Sebamban Baru 

Menggunakan Visual 2010 adalah 

sebagai berikut: 

 Mempermudah aparatur desa dalam 

melakukan tata kelola pemerintahan 

desa sehingga mempermudah dalam 

penginputan data serta penyimpanan 

data. 

 Mempermudah aparatur desa dalam 

melakukan pencarian data dengan 

cepat serta juga mempermudah 

pembuatan laporan mengenai tata 

kelola pemerintahan desa. 

 Aplikasi ini data yang dikelola 

berupa data keluarga, data penduduk, 

data kemiskinan, data aparatur desa, 

data dana desa dan data kegiatan. 
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